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BAB V 

PENUTUP 

V.1. Kesimpulan 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana perempuan 

disubordinasikan dalam film series love for sale episode satu dan dua. Setelah 

dilakukannya penelitian dan mendapatkan hasil seperti yang telah dipaparkan pada 

bagian pembahasan. Dapat disimpulkan pada satu sisi peneliti menemukan 

perempuan ditampilkan sebagai objek yang ditransaksikan, direndahkan dan saling 

merendahkan satu sama lain sehingga hal itu bisa dilihat sebagai subordinasi 

perempuan. Namun, disisi lain adanya pergulatan yang dilakukan perempuan 

supaya tidak terletak pada posisi subordinat. Perempuan melalui tokoh Arini, 

direpresentasikan sebagai sosok yang aktif, berani, berwawasan luas, dan memiliki 

sikap profesional. Ketika perempuan mampu berperilaku seperti itu, maka ia sedang 

mematahkan citra inferiornya yang sering menjadi representasi perempuan selama 

ini pada film.  

Perempuan dalam film series Love for Sale direpresentasikan tidak 

sepenuhnya tersubordinasi. Perempuan pada sisi lain ingin menunjukan bahwa citra 

inferiornya tidak sepenuhnya benar, dengan begitu ia melawan ketimpangan yang 

ada pada kehidupan sosial. Laki – laki dan perempuan seharusnya memiliki 

kesetaraan dan tidak membeda – bedakan derajatnya. Tidak ada yang lebih penting 

dan lebih berkuasa diantara mereka. laki – laki maupun perempuan sebaiknya 
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menjalani kehidupan secara berdampingan untuk menciptakan kehidupaan yang 

harmonis sehingga dapat saling melengkapi. 

V.2. Saran 

V.2.1 Saran Akademis 

Pada penelitian selanjutnya, peneliti menyarankan agar kajian tentang 

perempuan terus dijalankan. Berbagai film telah banyak muncul sehingga 

harapannya penelitian selanjutnya dapat menganalisis tentang isu gender 

menggunakan metode semiotika lainnya seperti John Fiske, Saussure hingga 

Umberto Eco. Selain itu, peneliti juga menyarankan agar penelitian selanjutnya 

dapat membahas fenomena ini lebih menjadalam dengan tunjangan beberapa 

literatur yang mendukung, sehingga dapat menyajikan informasi yang lebih detail. 

V.2.2 Saran Sosial 

Penelitian tentang subordinasi perempuan ini dapat harapannya menjadi 

bagian kecil dari perubahan atas kehidupan manusia. Saran dari penelitian ini 

supaya tidak hanya berhenti pada kajian literatur atau berupa karya ilmiah saja. 

Namun, dapat memberikan dampak bagi kehidupan bermasyarakat khususnya 

tentang kesetaraan gender. 
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